
 
 

ANALISIS TINGKAT LIKUIDITAS PADA BANK 

PEMBANGUNAN DAERAH  

( Studi kasus BPD Sulselbar, BPD Sulut, BPD Sumut, BPD Riau, BPD DKI, 

BPD Jabar, BPD Jatim, BPD  Bali, BPD Kaltim, BPD Kalbar, dan BPD 

Papua ) 

SKRIPSI 

 

Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat  

Guna Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi Jurusan Manajemen  

Pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin 

 

Disusun oleh : 

Muhammad Natsir 

A211 08 011 

 

Universitas Hasanuddin  

Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Starata Satu Manajemen 

Makassar 

2012



ii 
 

  



iii 
 

  



iv 
 

ABSTRAKSI 

        

          Pertumbuhan Perekonomian suatu Negara ditentukan oleh banyak faktor. 

Salah satunya adalah sektor perbankan yang memiliki fungsi pokok sebagai 

lembaga penghimpunan dana masyarakat. Setiap perusahaan di dalam 

menjalankan usahanya selalu memerlukan modal kerja yang cukup untuk menjaga 

kelancaran usahanya, untuk membeli bahan baku, membayar gaji dan upah, biaya 

produksi, biaya administrasi dan umum tergantung pada modal kerja yang 

dimiliki perusahaan. Dana yang telah dikeluarkan untuk membiayai kegiatan 

operasi perusahaan diharapkan dapat kembali dalam waktu relative singkat dan 

memberikan keuntungan bagi perushaan. Dana pada perusahaan perbankan yang 

terbesar digunakan adalah untuk kredit yang diberikan kepada nasabah. Periode 

perputaran setiap elememn modal kerja antara satu dengan yang lainnya tidak 

sama. Semakin cepat perputaraan elemen modal kerja dalam setiep periode  

berarti semakin efisien perusahaan di dalam menggunakan dana. Tujuan dari 

manejemen modal kerja itu sendiri adalah untuk mengelola masing-masing 

elemen modal kerja sehingga jumlah net working capital yang diinginkan tetap 

dapat dipertahankan dan perusahaan akan semakin likuid yaitu perusahaan mampu 

untuk membayar kewajiban- kewajiban jatuh tempo. Likuiditas merupakan 

kemampuan manajemen bank dalam menyediakan dana yang cukup untuk 

memenuhi kewajibannya setiap saat. Dalam kewajiban di atas termasuk penarikan 

yang tidak  dapat diduga seperti commitmen loan maupun penarikan-penarikan 

tidak terduga lainnya. Sebagai lembaga kepercayaan bagi masyarakat maka bank 

harus bisa mengelola likuiditas secara baik terutama ditunjukan untuk 

memperkecil risiko likuiditas yang disebabkan oleh adanya kekurangan, dalam 

mengelola likuiditas selalu akan terjadi benturan kepentingan antara keputusan 

untuk menjaga likuiditas dan meningkatkan pendapatan. Salah satu cara menilai 

likuiditas suatu bank adalah dengan menggunakan rasio-rasio likuiditas. Dalam 

penelitian ini peneliti mencoba menggunakan tiga rasio likuiidtas, yakni Cash 

Ratio ( CR ), Loan to Asset Ratio ( LAR ), dan Loan to Deposite Ratio ( LDR ). 

       Adapun masalah penelitian yaitu bagaimana likuiditas Bank BPD di 

Indonesia diukur dengan rasio – rasio likuiditas periode tahun 2006 sampai tahun 

2010 dan bagaiamana perbandingan likuiditas Bank BPD jika dibandingkan 

dengan Bank BUMN. Penelitian bertujuan untuk:1). Untuk menilai bagaimana 

likuiditas pada bank  BPD di  Indonesia  periode tahun 2006 sampai tahun 2010.2) 

Bagaiman perbandingan likuidtas pada bank BPD di Indonesia dengan Bank 

BUMN. 

         Sampel dalam penelitian ini adalah 11 BPD yang tersebar di Indonesia. 

Metode pengumpulan data dengan menggunakan studi pustaka, dan mengakses 

web atau situs yang terkait. Analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif 

dengan menggunakan data sekunder. 

         Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum likuiditas bank BPD itu 

baik, namum ada beberapa BPD yang menjadi perhatian, BPD ini harus 
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meningkatkan manajemen dana sehingga kedepannya tidak mengalami kesulitan 

likuiditas.  

Kata Kunci : Analisis Likuiditas, BPD , Cash Ratio, LAR, LDR   
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ABSTRACT 

         Economic growth of a country is determined by many factors. One of them 

is the banking sector that has its main function as community fund-raising 

institutions. Every company in business always requires sufficient working capital 

to maintain the smoothness of its business, to buy raw materials, pay salaries and 

wages, production costs, general and administrative expenses depending on the 

company's working capital. Funds that have been issued to finance the company's 

operations are expected to return in a relatively short time and provide benefits to 

Performance Management. Funds in the largest banking companies use is to the 

credit provided to customers. The period of rotation of each element working 

capital between one another is not the same. The rotation faster each elements of 

working capital in period means that more efficient firms in the use of funds. The 

purpose of working capital management itself is to manage each element of 

working capital so that the amount of net working capital required can still be 

maintained and the company will be more liquid the company is able to pay 

maturing obligations. Liquidity management is the ability of banks to provide 

sufficient funds to meet its obligations at any time. In the above, including 

withdrawal liability which can not be suspected as commitment loan or 

withdrawal, the withdrawal of another unexpected turn. As an institution of trust 

for the community then the bank should be able to better manage liquidity risk in 

particular is shown to decrease the liquidity shortage caused by the presence, in 

managing liquidity will always be a clash of interest between the decision to 

maintain liquidity and increase revenue. One way of assessing the liquidity of a 

bank is to use liquidity ratios. In this study the researchers tried to use three 

liquidity ratio, Cash Ratio (CR), Loan to Asset Ratio (LAR), and Loan to Deposit 

Ratio (LDR). 

 

       The research problem is how to BPD Bank Indonesia's liquidity is measured 

by the ratio of liquidity period 2006 to 2010 and how to BPD Bank's liquidity 

ratio when compared to state-owned bank. The research aims to: 1). To assess 

how liquidity to banks in Indonesia BPD period 2006 to 2010.2) How comparison 

liquidity on BPD  in Indonesia with government  bank in Indonesia. 

 

         The sample in this study were 11 BPD spread in Indonesia. Methods of data 

collection by using literature study, and accessing web or site related. The analysis 

used is descriptive analysis using secondary data. 
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         The results showed that the overall liquidity of the bank BPD is good, yet 

there is some concern BPD, BPD should improve the management of funds so 

that the future does not have liquidity problems. 

Keyword : Liquidity analytic, BPD, cash ratio, LAR, LDR 
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